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Abstrak 
Fertigasi merupakan salah satu teknologi yang dikembangkan di dalam dunia pertanian,. Fertigasi 
adalah sistem irigasi kombinasi dengan unsur hara biasa digunakan di dalam hidroponik. 
Hidroponik merupakan salah satu teknologi penanaman tanpa menggunakan tanah. Tanaman yang 
digunakan adalah Tomat Apel (Solanum lycopersicum Lycopersicum esculentum Mill, 
var.pyriforme). Air hujan dapat digunakan untuk pengairan pada pertanian yang dapat menjadi 
solusi untuk kebutuhan air di musim kemarau sebagai sumber irigasi yang berasal dari daerah 
Jatinangor, Sumedang, kampus Universitas Padjadjaran. Air hujan memiliki beberapa masalah yaitu 
pH terlalu tinggi dan DHL terlalu rendah. Air irigasi ditambahkan nutrisi sebagai penambahan 
unsur hara untuk kebutuhan tanaman. Pengamatan kulitas air hujan dilakukan berdasarkan nilai pH, 
TDS, TSS dan kekeruhan. Untuk mengoptimalkan pertumbuhan Tomat Apel, digunakan NPK yang 
dicampurkan pada irigasi dengan menggunakan media tanam cocopeat dan kompos. Analisis 
deskriptif pada data pengamatan hasil panen secara kuantitatif dengan simulasi atau prediksi bobot 
buah. Tomat Apel dengan penggunaan nutrisi NPK dan penggunaan media tanam cocopeat:kompos 
menghasilkan bobot prediksi sebesar 2.450 gram/pohon dengan total penggunaan air 19,01 
liter/tanaman selama 78 hari dan total konsumsi NPK dalam bentuk granular sebanyak 2,296 kg. 
Efisiensi penggunaan air tanaman Tomat Apel pada greenhouse adalah sebesar 94,07 kg/m3.  
 
Kata kunci: fertigasi, kualitas air hujan, nutrisi NPK, tomat apel  
 
Pendahuluan 
 Tomat merupakan tanaman satu kali masa tanam yang membutuhkan irigasi, karena masa 
tanam dari tomat mencapai 4 bulan atau lebih. Produksi tomat di Indonesia pada tahun 2017 sebesar 
962.849 ton dan pada tahun 2018 sebesar 976.809 ton (Statistik, 2018). Kenaikan produksi pada 
tahun selanjutnya menunjukkan peningkatan kebutuhan konsumsi masyarakat. Untuk menghasilkan 
produksi tomat yang lebih efisien, dapat dilakukan dengan memperbaiki teknik budidaya tanaman 
tomat.  
Indonesia merupakan negara yang memiliki curah hujan 500 hingga 5000 mm/tahun sesuai 
dengan ketinggian suatu daerah (Tukidi, 2010). Musim hujan dengan waktu lama mengakibatkan 
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persediaan air di suatu wilayah melimpah sehingga sering terjadi banjir, namun pada musim 
kemarau sering terjadi kekurangan air. Kekeringan pada musim kemarau dapat memanfaatkan air 
hujan dengan cara pemanenan. Tinggi hasil panen suatu tanaman berbanding lurus dengan 
kebutuhan air pada tanaman. Pemakaian air secara optimum menjadi hal yang sangat penting bagi 
tanaman dan hasil panen. Kondisi ini mendorong sektor pertanian untuk mengatasi kendala tersebut. 
Fertigasi menjadi salah satu teknologi yang dikembangkan di dalam dunia pertanian, yaitu sistem 
irigasi dengan menambahkan unsur hara secara otomatis dan merata terhadap tanaman. Sistem 
fertigasi ini dilakukan dengan sistem hidroponik autopot.  
Salah satu media tanam yang baik untuk dipakai adalah kompos dan cocopeat. Kelebihan 
cocopeat sebagai media tanam mampu mengikat dan menyimpan air dengan kuat, serta 
mengandung unsur-unsur hara esensial. Kompos memiliki kelebihan mengandung unsur hara makro 
dan mikro yang lengkap dan meningkatkan aktivitas mikroorganisme tanah (Palupi, 2015). Nutrisi 
yang digunakan adalah NPK yang merupakan unsur utama dalam pertumbuhan dan perkembangan 
tanaman dibutuhkan dalam jumlah banyak (Hardjowigeno, 2007).   
Media tanam menjadi salah satu faktor keberhasilan budidaya Tomat Apel, karena 
mendapatkan unsur hara, mikroorganisme dan penyerapan atau penyimpanan. Pemberian kompos 
dan cocopeat dengan perbandingan 50:50 menghasilkan pertumbuhan yang lebih baik dan 
berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan tanaman (Andri dkk, 2017). Media tanam 
cocopeat:kompos 50:50 meningkatkan pertumbuhan antara lain luas, jumlah dan tinggi tanaman. 
Larutan NPK 2 g/l merupakan larutan nutrisi yang cukup memadai untuk sayur dan buah asal 
pemberian air dilakukan terus menerus setiap hari (Rosliani dan Sumarni, 2005). 
Tujuan penelitian untuk mempelajari pengaruh fertigasi menggunakan air hujan dan nutrisi 
NPK dengan media tanam kompos dan cocopeat terhadap pertumbuhan dan hasil Tomat Apel 
(Solanum lycopersicum Lycopersicum esculentum Mill, var.pyriforme).Hasil pengamatan dianalisis 
pertumbuhan hasil tanaman dan kualitas air hujan terhadap Tomat Apel.  Pengkajian ini dilakukan 
dengan menjelaskan nilai kualiatas air hujan pada daerah Pemanenan Air Hujan, kualitas nutrisi 
hidroponik NPK, dan kualitas hasil panen Tomat Apel yaitu prediksi bobot panen.  
 
Metodologi 
 Teknik atau cara analisis yang digunakan adalah deskriptif, menggambarkan kualitas air 
fertigasi dengan NPK menggunakan sistem fertigasi autopot, konsumsi NPK dan kebutuhan air 
tanaman terhadap budidaya Tomat Apel. Penelitian dilaksanakan di ALG Greenhouse, FTIP, 
Universitas Padjadjaran pada bulan Januari hingga Maret 2020 (satu kali masa tanam). Alat yang 
digunakan adalah Instalasi hidroponik autopot, tangki nutrisi, EC & TDS Meter, pH Meter, lux 
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meter, termohigrometer dan timbangan analitik. Bahan yang digunakan adalah air hujan terpanen, 
bibit Tomat Apel, pupuk NPK, media tanam cocopeat dan kompos, CaCL2 dan rockwoll.   
 
Persiapan dan Pengamatan Penelitian 
Tahap penyemaian menggunakan rockwoll dan di semai tanpa cahaya matahari selama dua hari 
kemudian diletakkan di tempat yang tersinari matahari hingga memiliki 5-6 daun sejati dan 
dipindahkan ke medai tanam campuran cocopeat dan kompos 50:50 dengan ketinggian 15 cm. 
Pengamatan penelitian yang dilakukan sebagai berikut: 
1. Mikroklimat 
Parameter yang diukur adalah suhu udara harian, kelembaban udara dan intensitas cahaya 
matahari yang diukur pada pukul 07.00, 12.00 dan 17.00 WIB. 
2. Kualitas Larutan Nutrisi 
Parameter yang diukur adalah pH larutan, temperatur larutan dan EC atau daya hantar listrik 
larutan.  Pengukuran dilakukan di dalam tangki nutrisi pada pukul 07.00, 12.00 dan 17.00 
WIB. 
3. Konsumsi Air 
Pengukuran dilakukan dengan mengukur berkurangnya larutan nutrisi pada tangki nutrisi 
setiap harinya dengan mengukur ketinggian tangki. Tinggi larutan nutrisi diubah menjadi 
volume nutrisi dengan menggunakan regresi.  
 
Analisis Data 
 Analisis data yang dilakukan untuk melihat hasil penelitian yang dilakukan adalah sebagai 
berikut: 
1. Kualitas Air Hujan  
Dengan membandingkan hasil nilai kualitas air hujan dengan baku mutu air irigasi pertanian 
pada PP NO. 82 Tahun 2001 dan menurut J.A Vomocil and J. Hart (1990). 
2. Analisis Kebutuhan Air Tanaman 
Analisis kebutuhan air tanaman dipengaruhi oleh evapotranspirasi potensial (ETo) dan 
koefisien tanaman (Kc). Nilai ETo dihitung menggunakan perangkat lunak Cropwat 8.0 
dengan rumus penman-monteith. Kc tanaman memiliki nilai yang berbeda-beda sesuai fase 
pertumbuhannya. Secara aktual nilai Kc didapatkan dengan Persamaan (1). 
   Kc =ETc/Eto         (1) 
  Secara teoritis, nilai Kc didapatkan Pengan persamaan (2). 
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 Tabel 1. KC dan lama fase pertumbuhan tanaman Tomat 
Fase Jumlah Hari Nilai Kc 
Initial 30 0,6 
Development 40 0,7-0,8 
Mid-Season 40 1,15 
Late-Season 25 0.9 
  
 Kebutuhan air tanaman ditunjukkan dari penurunan volume air sebagai konsumsi air 
seluruh tanaman, sehingga konsumsi harian diketahui dengan Persamaan (3) dengan konsumsi 
pertananamannya pada Persamaan (4). 
  
   Konsumsi air hari ke-i = Volume air hari ke-(i-1) – Volume air hari ke-I  (3) 
 
Analisis Konsumsi Nutrisi 
 Konsumsi nutrisi NPK diketahui dari jumlah saat awal proses tanam dan penambahan nutrisi 
setiap pengisian air pada tangki nutrisi. 
 Konsumsi Nutrisi = Jumlah nutrisi diberikat – jumlah nutrisi tersisa  (4) 
 
Prediksi Bobot Buah  
 Tanaman Tomat Apel memiliki masa panen yang cukup panjang, dapat melakukan panen 9-
15 kali panen. Hasil panen pertama dijadikan nilai prediksi untuk jumlah bobot buah yang 
dihasilkan. 
 
Hasil dan Pembahasan 
Kondisi Mikroklimat 
 Mikroklimat merupakan kondisi lapisan atmosfer yang dekat dengan permukaan tanah atau 
sekitar tanaman atau tumbuhan yang terdiri dari suhu, kelembaban, tekanan udara, keteduhan dan 
dinamika energi radiasi matahari (Lakitan, 2002). Pengukuran suhu, kelembaban dan intensitas 
cahaya matahari pada greenhouse menjadi pengamatan penunjang unutk menjaga kualitas dari 
Tomat Apel. Hasil pengukuran menunjukkan suhu berada pada rentang 20,8 hingga 37,76oC, 
kelembaban 65,58 hingga 90,18% dan intensitas cahaya 20.500 hingga 183.000 lux. Hasil 
pengukuran menunjukkan mikroklimat greenhouse masih berada pada rentang optimum untuk 
pertumbuhan tanaman Tomat Apel, kecuali pada suhu 37,76oC. Suhu tinggi dapat menghambat 
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Kualitas Air Hujan dan Nutrisi 
Kualitas  air hujan pada  PAH  greenhouse  memiliki nilai TSS 3,03 mg/L; TDS 13,3 mg/L;  
DHL 22,08 µmhos/cm; pH 7,12 dan kekeruhan 6,825 NTU (Armelita, 2019). Nilai ini sesuai 
dengan standar baku mutu air irigasi (Peraturan Pemerintah NO.82 Tahun 2001; Vomocil and Hart, 
1990). Digunakan 4 sampel air hujan terpanen untuk penelitian. Beberapa parameter memiliki nilai 
yang kurang sesuai dengan kebutuhan Tomat Apel, yaitu DHL yang terlalu rendah dengan pH yang 
terlalu tinggi.  
Kualitas air nutrisi NPK dipengaruhi oleh banyaknya pekatan NPK yang dilarutkan kepada air 
irigasi selama 78 hari.  Kualitas nutrisi NPK disajikan pada Gambar  1. 
 
Gambar 1. Nilai daya hantar listrik dan pH larutan NPK yang digunakan untuk fertigasi tanaman 
tomat apel 
 
Konsentrasi nutrisi perlahan dinaikkan sesuai dengan umur tanaman. DHL berada pada rentang 
Nilai pH berada pada rentang  1,41 mS/cm hingga 3,97 mS/cm. Nilai tersebut masih berada pada 
nilai optimum untuk tanaman Tomat Apel, yaitu 2,5 mS/cm. Nilai pH yang didapatkan banyak yang  
menunjukkan nilai di atas 7, dimana nilai optimum Tomat Adalah  6,5. Untuk menurunkan nilai 
tersebut, digunakan CaCl2  yang juga berguna untuk menghindari penggunaan unsur natrium atau 
kalium yang berlebih untuk tanaman Tomat Apel, sehingga tidak terjadi pembusukan di bagian 
bawah Tomat Apel.  pada larutan juga mempengaruhi nilai pH dan daya hantar listrik pada larutan. 
Suhu sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman karena suhu yang berlebih dapat 
menyebabkan penghambatan  absorbsi akar. Suhu  larutan ini berada pada rentang 13oC hingga 
32oC. Suhu optimal membantu penyaluran nutrisi dari akar ke seluruh tanaman. 
 
Jumlah Konsumsi Nutrisi NPK 
Jumlah konsumsi nutrisi NPK selama 78 hari penanaman adalah sebanyak 2395,54 gram atau 
2,296 kg.  Berdasarkan harga Eceran Tertinggi (HET) pupuk bersubsdi dalam Permentan No. 01 
Tahun 2020  jumlah pengeluaran yang dibutuhkan tanaman Tomat Apel untuk nutrisi NPK adalah 
sebanyak Rp 24.900,00 untuk 3 kg penggunaan NPK non subsidi.  
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Kebutuhan Air Tomat Apel 
Tomat Apel membutuhkan air untuk konsumsi dan evapotranspirasi yang berbeda-beda pada 
setiap fase pertumbuhannya. Kebutuhan air dipengaruhi oleh evapotranspirasi potensial dan 
evapotranspirasi aktual tanaman yang mengahsilkan nilai KC. Data kebutuhan air tanaman disajikan 
pada Gambar  2. 
 
Gambar 2. Jumlah konsumsi air tanaman tomat apel per hari 
 
Total keseluruhan kebutuhan air adalah 1.412,07 liter selama 78 hari dan dengan prediksi 
penambahan fase akhir atau late-season 19 hari, kebutuhan air tanaman Tomat Apel mencapai 
1.875,29 liter selama masa tanam untuk 72 tanaman menggunakan autopot  dengan sistem self 
watering.  Nilai Kc pada fase awal (Initial stage) paling rendah (rata-rata 0,01), fase perkembangan 
(development stage), Kc rata-rata 0,24, dan fase pertengahan atau mid-season rata-rata Kc 0,28. 
Nilai Kc yang mempengaruhi kebutuhan air,  pada fase awal (initial) paling kecil dan pada fase 
pertengahan (mid-season) nilai Kc paling tinggi karena terjadi evapotranspirasi kebutuhan air paling 
banyak. Fase akhir (late-season) Kc akan menurun sesuai kebutuhan air tanaman saat memasuki 
fase perkembangan buah hingga matang dan siap panen. 
 
Prediksi Bobot Buah 
Hasil bobot buah diprediksi berdasarkan awal panen atau awal fase akhir (late-season). Hasil 
yang didapatkan adalah  2.450 g/pohon. Prediksi ini dilakukan untuk mendapatkan nilai bobot yang 
dihasilkan dari awal panen, karena percobaan tidak selesai akibat pandemi Covid-19. Hasil ini 
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Tabel 2. Bobot prediksi tomat apel 
Hasil Bobot Tomat Apel Bobot Tomat Apel Sumber 
Prediksi 2.450 gr/pohon Hasil Perhitungan 
Pembanding 1 2.945 gr/pohon (Luntungan, 2019) 
Pembanding 2 2.000 gr/pohon (Panah Merah, 2020) 
 
Hasil yang didapatkan menunjukkan hasil bobot prediksi menghasilkan bobot yang baik dari 
bobot minimal produksi nasional bibit Panah Merah (Gambar 3). Perbedaan bobot buah dapat 
disebabkan oleh beberapa faktor meliputi faktor lingkungan dan juga faktor unsur hara dalam 
larutan nutrisi yang diberikan.  
 
Gambar 3. Tomat Apel pada greenhouse ALG, Unpad 
 
Efisiensi penggunaan air Tomat Apel hiroponik autopot dengan self watering fertigation system 
adalah 94,07 kg/m3 berdasarkan perbandingan jumlah total prediksi bobot buah Tomat Apel (176,4 
kg) dengan total penggunaan air (1.875,29 liter). Hasil ini menunjukkan bahwa setiap 1000 liter air 
dapat menghasilkan 94,07 buah Tomat Apel, dengan sistem fertigasi autopot tersebut. Penggunaan 
media tanam cocopeat dapat menahan kandungan air dan unsur kimia nutrisi . Penggunaan kompos 
dapat membantu menambah kebutuhan unsur hara tanaman dan menjaga tanaman untuk tetap 
tumbuh secara optimum (Yuwono, 2005). 
 
Kesimpulan dan Saran 
 Kualitas air hujan dan penggunaan NPK sebagai fertigasi pada Tomat Apel menghasilkan 
panen yang optimum dengan konsumsi air lebih sedikit dibandingkan budidaya secara 
konvensional. Kualitas air hujan memenuhi baku mutu untuk irigasi dan kualitas nutrisi bagi Tomat 
Apel dengan jumlah prediksi bobot panen buah sebesar 2,45 kg/pohon, konsumsi air sebanyak 
1.875,29 liter dan jumlah konsumsi NPK 2,296 kg.  Penggunaan CaCl2 dapat menurunkan kadar pH  
sehingga tidak terjadi pembusukan pada Tomat Apel akibat kelebihan nutrisi.  
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